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1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Film adalsh rangkaian imaji fotografi yang diproyeksikan ke layar dalam
sebuah ruang pelap. Gambaran tersebul merupakan penjelasan sederhana atas
fenomena gambar berperak didalam bioskop. Secara teknis gambar bergerak
tersebut muncul dari mekanisme yang mirip dengan produksi gambar dalam
fotografi. Jika fotografi terdiri dari sebuah gambar, maka film merupakan kumpulan
gambar atou imaji-imaji- fotografi m-diﬂn sebelum diproyeksukan kelayar
melalui proyekior. Setelah kimpulan gambar diam fersebut digabungkan dan
diproyeksikan secara bersambung. akan ferlihat fenomena gambar bergerak dan
biasa dissbhut film. N

Sm.m TITIL, ﬂm film terdiri dari bﬂmmlmm habak awal
aan ppewing. babak tengah dan babak akhir atan m#ﬂmm@aﬂn salah
sahchtpwhesm dalam perkembangan seni rupa yang digeraks
nm'ut‘l]:lkmi realita melalwr prespektif kedalaman pada gmﬂnr #ﬂﬂugga
mnﬂ:h:hhn..’ﬁﬂun tiga dimensi. Film juga merupakan medium ekspresi artistik
sehagai suatu alat untuk seniman dan insan perfilman dalam rangka mengutarakan
gngasan-gagasan dan ide cerita. Pada dusamya film terbagi menjadi dua, yaitu film
fiksi dan non fiksi. Film fiksi adalah sebuah cerita lﬂﬂﬂ plot m-dlm_]lkﬂn
dengan imajinasi yang tinggl don diluar nalar, I:lmnn:q..ﬁfm mi {ﬁknr kejadian
nvnia,ﬁhmtﬁﬂhﬁﬂ oleh Batasan ruang dan wakiu semus yang ditampilkan
dalam film bergantung pada tingkat kekreatifan dan imajiast vang luas (Wibowo,
2006).

Film sebagai alat untuk W m kepada khalayak yang
menggunakan media cerita. 1de cerita ﬁfmdnpm&hmhﬂ berdssarkan pengalaman
pribadi, orang lain, maupun berdasarkan kisah nyata bahkan berdasarkan imajmasi
ataw khayalan. Menurut Pratista (2008) film adalsh media komunikasi masa yvang
digunakan ontuk menyampaiksn suatu pesan dan gagasan dan seorang penulis
kepada penonton melaluin plot cerita yang disampaikan. Selain sebagai komunikasi
masa film memiliki fungsi untuk dopat menyampaikan pesan dalam bentuk

informasi. edukasi, maupun hanya untuk hiburan semata.



Film juga memiliki berbagai jenis, saleh satu yang mulai banyak diminata
adalah film pendek. Film pendek memupakan salah satu bentuk media yang unik.
Adanya media sosial vang memunculkan platform- platform untuk memamerkan
karya seperti ywowtube, [Fnstagram, vime, vimeo, dan sebagainys membuat
perkembangan film pendek menjadi pesat. Apresiasi terhadap karya film pendek
semakin berkembang. Kini telah banyak penghargasn-penghargaan bagi film
pendek. Para pegiat film pendek yang mayoritas merupakan indie movie maker
semakin berlomba-lomba untuk memamerian hasil kreatifitasnya.

Film pendek amlhn mmlhhm d;mgan film pnnja.ng dalam segi
layar lebnnﬁul:mhunyih,wmﬂ)llm gamharjnpmdnk tidak seperti
film-film layar Iebﬁ:'gmg diproduksi kalangan professional Film pendek bisa
dhh(phr&u baik dan ﬁ#’ﬁum!p tema maupu m ﬂh! F-El'.ldek cenderung
memiliki kebebasan bemlrspmse bagi penciptanya hlﬁthﬂ._m'hﬁmﬁp ide, atau
informasi dapat diinterpretasikan dalam sebuah film pendek. Konsep dan atau ide
agar mudah wntuk diterima dan dipahami oleh khalayak umum (Noercahyo &
Maulana, 2019)

Proses pembuston  film panjang maupun pendek tidaklsh mudah.
dibutubkan tim yang solid dan kompak untuk mewujudkan suatu ide dan gagasan.
Pembuatan film panjang dan pendek memiliki strukiur tim yang kurang lebih sama,
hanya sajn proses pﬂngﬂrjnunnya lebih lama don jumiah crew pada film panjang

Hpempl]h'ddﬁﬁ. M Wijﬂ&[.‘ﬂ pmdl:lh’i. Euﬁlp tim atau divisi harus
memiliki kapten atsu pemimpin agar proses produksi (syuting) berjalan sesuai
dengan scenario. Sutradars merupakan omng yang bertugas memimpin dan
mengarahkan tim. _ X

Menurut Achmad (2012} menjadi sutradara berarti menjadi seorang kapten
dan seorong ahl manajemen, karena ada banyak hal yang diperlukan untuk menjadi

seorang sutradara. Bamyak tanggung jawab vang harus di emban, dan banyak kepala
yang harus disatukan agar menjadi tim yang kompak. Sutradara merupakan otak
yang bertanggung jawab dari pra sampai pasca produksi. Dapat disimpulkan bahwa
sutradara merupakan penanggung jawab pada tim produksi.



Sutradara memberikan arahan khosus kepada tim. termasuk tim produksi.
tim teknis dan pemain. Pendapat Habers Zettd! dolam (Dinata dan Pratama, 2023)
Sutradara adalah orang wvang bertuges menyampaikan arahsn kepadn artis atau
pemain agar dapat berakting sesuzi dengan perannyz. hal ini merupakan tugas
sutradara jugn untuk mengubah apa yang tertulis didalom teks naskah kedalam
bentuk audio visual. Saat proses pengarahan sutradara tidak lepas dan komunikasi.
adanya komunikasi yang baik antara sutradara dan pemain akan membangun
kenyamanan pada saal produksi dan mm!lhﬂ proses penciptaan film berjalan
dengan baik.

Knmunihﬁ adalah pﬁlﬁh lhh.ﬁqﬁ:hm menyampaikan pesan dari
pengirim (komunikator) ke penerima (komunikan) melslin suat media tertentu
yang Hﬁlﬂnnhﬂimm satu tujuan kmﬁtnih'.m M menggerakan
mgm untuk melakulkan Sesuatu. Knnum&aﬂ itu sendiri bisa terjadi secara
langsung dan tidak langsung. Komunikasi secara '|mm:ﬂ]nhlkhn secarn tatap
lmﬂ.im fanpa perantara sehingga komunikasi ini dinilai sangnl efektif untuk
n'w tanggapan Lawmn bicara. Selain itw. ada lmmu.nih!liﬁdik'hmmg
yuang mmﬁlalui perantara atau terdapal media laim pada komunikasi ini
Komunikasi seearu tidak langsung memang efisien. tetapi lebih dianjurkan uniuk
melakukan komanikasi secara langsung (face (o fice) Katena kedua belah pihak
akan lebih memahami informasi yang diberikan, don lebih mengenal kamktenstik
lawan bicara, sehingga resiko salah pahom dapat d.u:ummhn:

Mmm;mdu sant prqduhﬂ ﬂmﬂmmdm[mmudnh
proses pemahaman wmpﬁm Peran sutridarm vang berkomunikas
denganm baik skan men es berjalannya pembustan film. Ada
beberapa fakta yang mmmm karena kesalahan sutradara
dalam berkomunikasi, Sebuah pernyatanmn beredar di Hﬂ[ﬁirm media sosial yaitu
Twitter milik Ernest Prakasa (2022, Agustus 31) yang mengungkapkan bahwa
terdapat swtradara lzki-laki yang melakukan kekerasan verbal dan fisik ke kru
perempuan karena masalah wardohe yang dipakai untuk syuting. Kejadian ini juga
dipandang menjadi momen untuk menerapkan elika kerja perfilman. Sutradara
yang sampai melakukan tindakan kekerasan tersebut membuat lingkungan produksi
menjadi tidak aman dan mengakibatkan proses produksi film terganggu.




Sebagai permimpin sefradara harus memahami pemain dan tim yang
dipimpin dengan cara berkomunikasi yang baik. Salah satu jenis komunikasi yang
frekuensi terjad imya cukup tinggi adalah komunikasi interpersonal atau komumikasi
antar pribadi. Oleh karena frekuwensi terjadinya cukup finggi. tidak mengherankan
apabila banyak orang yang menganggap bahwa komunikasi interpersonal it mudah
dilakukan, semudah orang makan dan minum. Komunikasi interpersonal adalah
interaksi tatap muka antara dua orang atau lebth, dimana pengirim dopat
mevampaikan pesan secara langsung dad pénerima pesan dapal menerima dan
menanggapi secara langsung pula, Hmn:ﬂﬁuljm (2008) bahwa komunikasi
interpersonal nlmhmnmkmaﬁtm'ﬁnﬁ: adalah komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka. vang memungkinkan setiop pelnkunyumgkap reaksi orang
]alumﬂlmgsunghﬁ'mma] maupun nuutﬁﬂl.

Komunikasi  interpersonal antars  sutradara  dan p:mmmfm’m! smat
mmmnklﬂ' merupakan faktor vang sangat mdﬂmm produksi
film, hal tersebut bertujuon untuk menciptakan chemistry antar Mﬂ dan
mrljm ‘sumsana menyenangkon. Meourut Devito  (1989),  fomunikasi
mermﬂlah penvampaian pesan oleh satu orang da.npenu’n‘nmw aleh
orang fain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan
p&kihng‘ untuk memberikan umpan balik segera. Sifat komunikasi ini adalah
spontan dan informal, saling menerima feedback secam maksimal dan partisipan
berperan fleksibe! (Supriadi & Karsa, 2017).

Pada produksi film pendek fiksi berjudul “Sumpah! Bukan Aku" penulis
hakmwmm berkoordinasi dengan pimpinan produksi,
tugas sutradara vang tidak kafah penting adalah mengarahkan pemain yung akan
memainkan peran didalam naskuh. Pendeknton sutradarn dengan pemain berbeda
ketika dengan tim pmdukm Sutradara pﬂh :mﬂml sosok pemain lebih
mendalam agar dapat mengamhkan pemain dan membentuk karakter-karakter
didalam naskah ke dalam diri pemain. Pendekatan komunikasi interpersonal songat
eocok dilakukan oleh sutradara dan pemain dalam produksi film karena dengan
komunikasi interpersonal sutradors dapat mengenal karakter pemain secara
mendalam begitu juga sebaliknya, pemain dapat mengetahui keinginan sutradara
dan mengikuti arahan yang diberikan dengan lebih baik dan lebih terperinci.



Penulis berkemginan untuk membuat film pendek bergenre komedi yvang
berfokus pada kepedulian dan penyebaran hoaks. Hal ini dilatar belakangi oleh
masyarakat Indonesia vang maosih terlalu cepat menerima dan menyebarkan berta
tanpa cek fokta terlebih dahulu. Fenomena ini dinilai sangal meresahkan
masyarakat dengan informasi yang tidak dapat dipastikan kebenarannya. Ada
beberapa jenis hoaks yang lersebar dimedia. Salah satu fenomena hoaks yang
menjadi alasan terciptanya film “Sumpah! Bukan Aku™ adalah hoaks satir. Hoaks
jenis ini terjadi karena ketidaksengajaan, hi'ﬁanyn dapat ditemui di akun humor
dimedia sosial. Bag mereka yang p!-n akan langsung mengerti satir yang
merupakan smd,m .[h'l hmﬂ,mbqipﬂniwmn terbiasa akan salah
mengartikan berita ini MWF begiu sujnw.l kebenaran.

Kepedulian mw;ﬁﬂsgarakat dmgauhhr belakang Berbeda sering
kali menimbulkan perasaan acih dan tidak peduﬂ dengan masalah yang dialami
oleh seseorang vang tidak ssma dengan latar betakangnya. ‘Bﬁwp‘t orang yang
nmﬂiiﬂhﬂﬂmnlah dari besarnya masalah, pentmgnp‘ﬂﬂﬁ[ﬁtﬂiﬂrﬁ yang
ditimbulkan dari masalah terscbut, sehinggn ketika masalah yang ads tidak ﬁmrru
penting sering kali banyak yang tidak menghimukannya. Penulis ngal
fenomena imi muqad: suatu karya film pendek untuk dapat dinikmati dan diresapi
pesan mw didalarmmya aleh khalayak umum, Kmmg disngkat tidak
hanya tentang berita hoaks, namun juga tentang kehidupan dalam bermasyarakat
dengan menjunjung tinggi nilai kepedulian terhadup sesama.
yang terdiri dari Abi, Wildan, Regar dan Pak Heri pemilik kos. Mereka berusaha
mencari pelaky pencurian vang mengambil ummpedagnng jajanan pasar
dikos Gatol. Saat herusnhpm pehkn. w u‘qig ini malah saling tuduh
dengan alasan yang tidak mendasar dan bukti '}mgkmg.. konsep ini diambil dan
fenomena hoaks satir yang terjadi di indonesia. Menurut (Zarella. 20010} hoaks
mengpgambarkan suatu berita bohong, fitrah, atau sefenisnya, vang pada akhimya
mengakibatkan  kesalahpshaman dan  konflik  karena tidak  mengetahin
kebenarannya.



1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1 Fokus Permasalahan
Berdasarkan Intar belakang di atas, maka fokus permasalahan imi
adaloh sebagal bertkut:
|. Komunikasi mterpersonal antara sutradara dengan pemain untuk
mendalami karakter pada film pendak “Sumpah! Bukan Aku™
1.2.2 Rumusan Masalah
Sutradars merupakan orang yang bertangung jawab dan
heﬁugls_m:ﬂgmnhmmmﬁ pemain/ talenr pada sebuah film
sehingga proses produksi dapat berjalan sesuai dengan scenario.
Kmnuuh& ﬂﬂnm dan pemain yang baik akan membuat
dalaman karakter pada tokoh menjadi lebih efektif
Eudnsa!hﬁtpﬁhjeiusun latar belnlmgm karya maka fokus
permasalahennya  adalah  bagmimana  sutradara - menerapkan
komunikasi interpersonal dengan pemain/tafent pada produksi film
pendek “Sumpah! Bukan Aku™? L "I

1.3 Tujuan
" Produksi film pendek *Sumpah! Bukan Aku" mempunysi tujuan
memberikan hiburan kepada masyarakat sekaligus dupat memberikan nilai-
il yanis bisa diterapkan ke, dalam kehidupRERUONERr SOn i1, film
ini jugs mempunyai tujusn untuk mempraktikkan secora langsung ilmu
yang sudah didapatkan selama menempuh perkulishan ke dalam sebuah
ﬁmﬁhfﬂim. Penulis juga berharap kzrjl‘liﬂi.dqm memberikan inspirasi
bagi mahasiswa, yang akon menempuh skripsi maupun tugas akhir
penciptazn karya ﬁlm : -

1.4 Manfant
141 Manfaat Praktis
. Menerapkan kemampuan dalam penyutradaraan pada produksi
film pendek.



2. Dapat mempraktikan  ilmu
g I
E vang telah didapat selama

Sﬂngmwxdnh mk menerapkan teori-teori  yang telah
e perkaliaan, |

5. Sebagai bahan refrensi i
s, kepada sineas dalam pembuatan film
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